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Abstract 

This research aims to make spiritual religious ethics as a basis of professional accountants. 

This study uses a spiritualist paradigm (spiritual paradigm) and the design of this study 

spiritualist (spiritualist research design). Through the method of prayer, tafakkur, and dhikr, 

researchers gain inspiration consciousness Tawheed as the research methodology. The data used 

is secondary data obtained in a rational and intuitive. The results of this study indicate that 

religious spiritual that has been imprinted in themselves an accountant, can provide a creative 

spirit for accountants goes beyond professional tasks that allow accountants to find solutions in 

the stalled situation. Instead accountants who have a low spirituality, tends to perform unethical 
behavior in their work as a professional. This suggests that accountants can not serve the public 

good and not be inspired to provide creative solutions on matters of urgency. 
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1.1 Latar Belakang  

Perhatian akan keberlangsungan suatu praktik etika dalam bisnis dan profesi dewasa ini terus 
mengalami perkembangan.  Situasi ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa bisnis merupakan 

bidang kehidupan yang rentan atas pelanggaran-pelanggaran moral. Bidang bisnis yang 

melibatkan banyak kalangan profesional bahkan seringkali dianggap sebagai pemicu rusaknya 

tatanan kehidupan dalam suatu masyarakat (Ludigdo, 2005). 

Dalam berbagai kasus bisnis yang terjadi dewasa ini, sedikit banyak melibatkan profesi 

akuntan.  Profesi ini menjadi sorotan disebabkan oleh berbagai faktor seperti praktik-praktik 

profesi yang mengabaikan standar akuntansi bahkan etika. Padahal, perilaku etis merupakan isu 

yang relevan bagi profesi akuntan saat ini.  Kesadaran etika dan sikap profesional memegang 

peranan yang sangat besar bagi seorang akuntan (Louwers, et. al. 1997). 
Diamastuti (2011) menyatakan untuk memenuhi etika profesinya akuntan harus dapat 

menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang profesional yang harus menjauhkan diri dari 

berperilaku tidak etis.  Perilaku tidak etis adalah perilaku yang harus dihindari oleh seorang 

akuntan karena perilaku ini akan menjerumuskan akuntan dalam sebuah penyimpangan (fraud).  

Buckley, et. al. (1998) menjelaskan bahwa perilaku tidak etis merupakan suatu yang sulit 

dimengerti, yang jawabannya tergantung pada interaksi kompleks antara situasi serta 

karakteristik pribadi pelakunya.    

Perilaku tidak etis dapat juga dikategorikan sebagai sikap dan perilaku yang tidak sesuai 

dengan norma sosial yang diterima umum sehubungan dengan tindakan yang bermanfaat dan 

berbahaya (Griffin dan Ebert, 1998; Maryani dan Ludigdo, 2001). Ketidaksesuaian dengan 
norma-norma tersebut sering menyebabkan munculnya dimensi perilaku yang menyimpang 

dalam bekerja (Robinson, 1995).  Sementara itu, perilaku menyimpang tersebut dapat dijelaskan 

oleh Tang, et. al. (2003), dalam tiga indikator antara lain penyalahgunaan kedudukan/komposisi 
(abuse position), penyalahgunaan kekuasaan (abuse power), serta perilaku yang tidak berbuat 

apa-apa (no action). Ketiga indikator tersebut merupakan penyebab seorang akuntan berperilaku 

tidak etis. Selain itu, ketiga indikator tersebut sering menyebabkan akuntan terlibat dalam sebuah 
penyimpangan dan berakibat pada sebuah skandal akuntansi. 

Beberapa skandal akuntansi pernah dilakukan oleh akuntan baik di Indonesia maupun di 

negara lain. Di Indonesia misalnya, isu mengenai skandal akuntansi berkembang seiring dengan 

terjadinya pelanggaran etika, baik yang dilakukan oleh akuntan publik, akuntan manajemen 

ataupun akuntan pemerintah (Husein, 2008).  Fakta ini menunjukkan bahwa dalam beberapa 

tahun terakhir, profesi akuntan mengalami penurunan citra di mata publik yang disebabkan oleh 
dugaan pelanggaran yang dilakukan sehingga mengakibatkan kerugian publik.  

Sebagai contoh, keterlibatan 10 KAP yang terbukti telah melakukan praktik kecurangan 

akuntansi dengan mengeluarkan laporan audit palsu yang mengungkapkan bahwa laporan audit 
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keuangan 37 bank dalam keadaan sehat. Selain itu, skandal etika juga melibatkan beberapa 

perusahaan di Indonesia, seperti:  PT.  Kimia Farma dengan KAP Hans Tuanakotta & Mustofa 

(HT & M), PT. TELKOM dengan KAP Eddy Pianto,  PT. Great River Internasional Tbk tahun 

2003 dengan KAP johan Mando & Rekan, perusahaan Raden Motor tahun 2009 dengan KAP 
Biasa Sitepu, serta kasus mafia pajak yang dilakukan oleh Gayus Tambunan sebagai akuntan 

internal pemerintahan tahun 2010 (Faiqoh, 2013). 

Berbagai kasus pelanggaran yang terjadi di negara lain dapat kita lihat pada periode tahun 
1980-1990-an yang diakibatkan adanya kegagalan pelaporan keuangan.  Di Inggris melibatkan 

nama seperti: Maxwell, BCCI, Barings, di Perancis melibatkan perusahaan Credit Lyonnais, 

Jerman dengan Schneider, Australia dengan AWA dan Tricontinental, Jepang dengan Yamachi 

dan di Amerika Serikat melibatkan perusahaan Waste Management, Cendant, Sunbeam (www. 

Testcompany.com). 

Fenomena di atas memperjelas bahwa praktik akuntansi saat ini kental dengan perilaku-

perilaku yang tidak etis dan merugikan pihak lain.  Hal ini terjadi karena perkembangan teori 
akuntansi beserta perangkat standar dalam lingkungan akuntansi kental dengan budaya 

kapitalisme yang mempengaruhi perilaku individu-individu menjadi kapitalis (Nurhidayah, 

2008). 
Nurhidayah (2008) kemudian menyatakan bahwa etika profesi (kode etik) akuntan diciptakan 

dengan harapan dapat mengarahkan akuntan untuk berbuat etis. Namun ternyata masih banyak 

tindakan tidak etis yang dilakukan oleh para akuntan.  Dengan demikian kode etik yang 
seharusnya dapat memberi pengarahan pada akuntan untuk bertindak etis tidak berjalan efektif.  

Lebih lanjut Nurhidayah (2008) menyatakan bahwa salah satu penyebabnya adalah karena etika 

profesi yang ada didasarkan pada filsafat kapitalisme yang material dan rasional. Filsafat ini 

digunakan oleh akuntan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan etis para akuntan ketika 

menghadapi dilema etika (sebagai standar suatu tindakan baik atau buruk).  

Windsor (2009) menyatakan munculnya pengaruh kapitalisme menjadi penyebab penurunan 
independensi auditor. Pengaruh kapitalisme muncul pertama kali di Amerika Serikat pada tahun 

1970-an ketika Amerika menegakkan doktrin kompetisi neo-liberal pasar bebas dan deregulasi 

profesi.  Sejak saat itulah jasa akuntan publik mulai dikomersialkan. Auditor gagal dalam 
bertindak sebagai transformator kepentingan publik yang disebabkan komersialisasi audit. 

Auditor bergantung pada klien dalam mengaudit perusahaan. Kebergantungan auditor pada klien 

dipengaruhi oleh fee yang diterimanya.  Di sinilah terjadi konflik kepentingan yang akan 
memperburuk dan membuat peraturan menjadi cacat. Independensi auditor dilanggar akibatnya 

skandal pun terjadi yang bermuara pada kegagalan akuntan dalam menegakkan prinsip-prinsip 

etika (kode etik) akuntan.   

Menanggapi hal di atas, Chapra (1999) menjelaskan bahwa dalam kapitalisme, penggunaan 

akal (rasionalitas) sangat dominan bahkan suatu nilai yang tidak didasarkan pada akal tidak 

diakui keberadaannya.  Akal merupakan segala-galanya, sehingga ilmu pengetahuan harus 

diperoleh dari persepsi panca indra. Hal ini mengakibatkan pengingkaran tanggung jawab 

manusia terhadap Tuhan atas apa yang dilakukannya. Sehingga segala standar kehidupan 

didasarkan pada akal, walaupun ada pengakuan terhadap agama, namun hanya terbatas pada hal-
hal yang bersifat ritual dan tidak punya kemampuan untuk memasuki  aktivitas kehidupan sehari-

hari. 

Masyarakat secara tidak sadar meninggalkan kepatuhan-kepatuhan terhadap norma 
kehidupan, agama dan sosial yang semula disepakati bersama.  Pada keadaan ini masyarakat 

kehilangan pegangan hidup dan akhirnya terperangkap dalam dunia anomie, yaitu keadaan 

hampa norma. Kapitalisme menganggap bahwa individu dikatakan bermoral jika ia mampu 

menghasilkan sesuatu sesuai kepentingan pribadinya.  Konsep inilah yang kemudian dijadikan 

landasan dalam menentukan etika profesi akuntan dan meninggalkan agama yang sebenarnya 

adalah sumber moral (Nurchasanah, 2004: 5). 

Demikian pula, Triyuwono (2000) menegaskan bahwa akuntan merupakan agen moral dalam 
wacana etika dan praktik akuntansi.  Hal ini karena akuntansi dipandang sebagai praktik moral 

sekaligus diskursuf yang menyangkut perilaku etis individu akuntan.  Untuk itu, akuntan dituntut 

berhati-hati dalam mengkonstruk, menggunakan dan mengkomunikasikan akuntansi. Artinya, 
akuntan dalam mengkonstruk, membangun serta mempraktikkan harus didasarkan pada nilai-
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nilai etika, sehingga informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan juga mengandung 

etika. 

Etika adalah pedoman yang penting bagi akuntan oleh karena itu, isu seputar etika bukanlah 

sebuah isu kecil atau sederhana. Lebih dari itu persoalan etika bukanlah persoalan yang bisa 
diselesaikan dalam waktu singkat  (Hoesada, 2003).  Isu etika sudah ada berabad-abad yang lalu, 

namun isu ini memang tidak pernah usang dan bahkan selalu menjadi topik utama dalam setiap 

perkembangan teknologi dan informasi.  Hal ini dapat kita pahami karena etika adalah suatu 
realitas sosial yang tidak bisa ditolak oleh siapapun (Mardiana, 1998: 32). 

Etika sangat diperlukan dalam pergaulan hidup sehari-hari karena etika memenuhi keinginan 

manusia dan memberikan apa yang diberikan oleh ilmu pengetahuan (Keraf, 1998: 27).  Etika 

juga sangat diperlukan oleh akuntan dalam menjalankan profesinya.  Hal ini disebabkan karena 

etika adalah refleksi kritis terhadap moralitas dan tidak bermaksud membuat manusia bertindak 

sesuai dengan moralitas saja, tetapi juga harus memperhatikan nilai dan norma yang berlaku. Di 

sinilah letak pentingnya etika bagi akuntan.  

1.2 Etika Akuntan Profesional dalam Konsep Spiritualisme  

Salah satu asumsi penyebab perilaku negatif seorang akuntan adalah hilangnya nilai-nilai 

spiritualitas keagamaan dalam dirinya.  Hilangnya nilai-nilai spiritualitas keagamaan ini 

mengakibatkan seorang akuntan tidak dapat lagi membedakan mana perbuatan yang baik dan 

mana perbuatan yang buruk, serta beretika atau melanggar etika (Sulistiyo, 2004).  Oleh karena 

itu menjadi penting membahas konsep spiritualitas keagamaan dalam diri akuntan.  

Menurut Prawironegoro (2014) manusia memiliki pengetahuan tentang Tuhan karena 

empat hal yaitu: (1) Gerak, dunia selalu bergerak, maka ada penggerak yang tidak tergerakkan 

yaitu Tuhan, (2) Akibat, dunia ini merupakan bukti nyata suatu akibat maka ada yang 
menyebabkan yang tidak disebabkan, yaitu Tuhan, (3) Ada, dunia ini ada secara nyata maka ada 

yang mengadakan yang tidak diadakan, yaitu Tuhan, (4) Keteraturan, dunia ini serba teratur maka 

ada pengatur yang tidak diatur, yaitu Tuhan.  Pandangan hidup yang demikian ini dinyatakan 
sebagai Spiritualisme Islam. 

Al-Ghazali (1058-1128) menjelaskan spiritualisme ialah paham tentang ruh (hati) 

manusia yang menentukan pikiran, perasaan, kehendak dan tindakan. Konsep ruh yang berasal 
dari Tuhan disebut Ruh Illahi atau Ruh Tuhan atau Ruh Religius, sebagai dasar humanisme 

religius (Islam). Humanisme Islami adalah paham tentang manusia berdasarkan ajaran Islam 

(Fauzi, 2012:  269-271). 

Ada tiga sudut pandang (perspektif) dalam melihat konsep spiritualitas, yakni the 

intrinsic-origin, religious dan existentialist view. Dalam sudut pandang the intrinsic-origin 

menyatakan bahwa spiritualitas adalah sebuah konsep atau prinsip yang berasal dari dalam diri 
seseorang (individu). Guillory’s (2000) lebih jauh mengatakan bahwa spiritualitas merupakan 

bentuk kesadaran dalam diri kita yang melewati batas-batas nilai (values) dan keyakinan (beliefs) 

yang kita miliki termasuk peraturan bahkan agama.  
Mengutip pernyataan Bruce (1996) tentang spiritualitas dari sudut agama menyatakan 

bahwa spiritualitas sangat dipengaruhi oleh keyakinan beragama seseorang sehingga agama yang 

berbeda, sedikit banyak akan memiliki perbedaan dalam cara memandang konsep spiritualitas. 
Pandangan existentialist memaknai spiritualitas dalam etika sebagai sebuah konsep pencarian 

hakikat (meaning) (Taylor, et. al. 1996; Neck & Milliman 1994; Kahnweiler & Otte 1997).  

Nilai-nilai spiritualitas yang kita yakini selama ini apapun bentuknya tidaklah muncul 

secara tiba-tiba dalam alam kesadaran manusia tanpa ada sesuatu yang menyebabkannya.  Agama 

dihadirkan untuk memperbaiki perilaku manusia dan menjadi pegangan serta pedoman dalam 

menjalani hidup ini, termasuk tuntutan dalam berperilaku. Oleh karena itu, agama merupakan 

pondasi yang menjadi dasar dalam mengembangkan nilai-nilai spiritualitas dalam jiwa manusia 

(Budi, 2011).  

Agama merupakan hakikat norma moral.  Agama oleh sebagian besar manusia dianggap 

sebagai pondasi kehidupannya.  Agama yang tentunya diyakini oleh para pemeluknya 
mempunyai nilai-nilai kebenaran yang mutlak harus dijadikan sebagai jalan hidup (way of life).  

Agama mengajarkan antara lain keharusan bagi manusia untuk selalu tunduk kepada Tuhan yang 

mengarahkan manusia untuk melakukan yang terbaik dalam hidupnya.  Perilaku yang baik dalam 
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hidup ini adalah sebagaimana tercermin dalam sifat-sifat Tuhan itu sendiri (Ludigdo, 2004:  219-

220). 

Sehubungan dengan itu, Harahap (2002) menyatakan bahwa ada kaitan antara agama 

Islam dan etika profesi akuntan. Etika yang didasarkan pada filsafat kapitalisme tidak dapat 
diterima, sebab dalam filosofi ini terdapat banyak penyimpangan-penyimpangan dari konsep 

Islam. Filsafat kapitalisme melakukan pemisahan  antara aktivitas kehidupan dengan agama. 

Sementara  Islam adalah agama yang syamul artinya menyeluruh, meliputi semua aspek 
kehidupan termasuk dalam etika.  Dengan menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan etika 

profesi akuntan, maka pertanggungjawabannya adalah pada Allah, manusia dan pada alam.   

Muwafik (2011) menjelaskan bahwa manusia telah lama terjebak dalam penjara 

rasionalisme-materialisme akibat sistem kehidupan yang kapitalis dan materialistis. Tak ayal lagi, 

jiwa manusia pun menjadi gersang dan kesepian ditengah hingar-bingar duniawi.  Karena itu, 

banyak kelompok dengan berbagai aktivitas terbentuk untuk memenuhi panggilan jiwa yang 

dahaga akan spiritualitas sekaligus mencari identitas diri. Hal ini sesuai dengan fitrah hakiki 
kemanusiaan yang disebut dengan naluri ketuhanan (gharizah tadayyun). Kecerdasan spiritual 

diyakini mampu mengantar manusia pada penemuan hakikat diri yang sejati. Lebih dari itu, 

kecerdasan ini telah terbukti sebagai media untuk mengantarkan pada kesuksesan hidup.  Inilah 
sebuah era di mana spiritual menjadi pusat paradigma manusia.  Walaupun mungkin masih belum 

dapat dikatakan sebagai era kemenangan spiritualisme atas materialisme.  

Senada dengan itu, Fischer (2005) menyatakan bahwa akuntan yang mempunyai 
spiritualitas yang rendah, cenderung melakukan perilaku tidak etis dalam melakukan 

pekerjaannya sebagai seorang yang profesional. Hal ini menunjukkan bahwa akuntan tidak dapat 

melayani masyarakat dengan baik dan tidak terinspirasi untuk memberikan solusi kreatif 

mengenai masalah-masalah yang mendesak. Sebaliknya spiritualitas, yang tinggi dapat 

memberikan semangat yang kreatif bagi akuntan melampaui tugas profesional yang 

memungkinkan akuntan menemukan solusi dalam situasi yang macet. 
 Drucker (1996), dalam bukunya yang berjudul Landmark of Tomorrow, menyatakan 

bahwa:  

 Individu perlu kembali ke nilai-nilai spiritual karena manusia bukan hanya 
makhluk biologis dan spikologis tetapi juga makhluk rohani, yaitu makhluk yang 

diciptakan oleh Tuhan dan tunduk kepada-Nya.  

Dengan spiritualitas yang tinggi akuntan dapat membantu kepentingan publik dengan 
menyajikan data keuangan kepada para pembuat keputusan  yang  bertanggung jawab dan masuk 

akal. Akuntan sangat menyadari bahwa informasi keuangan didasarkan pada perkiraan masa lalu 

yang akan berlangsung jauh ke masa depan. Oleh karena itu adalah tanggung jawab profesi 

akuntan untuk memberikan keputusan yang bertanggung jawab secara sosial dan kembali kepada 

aturan untuk menggunakan data akuntansi yang tidak bertentangan dengan kepentingan publik 

(Fischer, 2015).  

1.3  Motivasi Penelitian 

Pertama, konsep yang dijadikan landasan dalam kode etik di Indonesia adalah teori etika 

Barat yang memisahkan transaksi bisnis dengan moral dan etika, etika Barat cenderung 
mengabaikan aspek spiritual, berbuat baik bukan atas dorongan personality sebagai insan yang 

dipercaya akan kebenaran Illahiah tetapi karena perilaku baik tersebut merupakan norma yang 

berlaku umum (general acceptance). Lazimnya, kategori keputusan dan tindakan dianggap baik 
bilamana menghasilkan utility tanpa menelaah prosesnya yang justru dapat saja bertentangan 

dengan nilai-nilai etika dan aspek spiritualnya.  

Kedua, penelitian ini akan membahas spiritual religius sebagai basis etika akuntan 

profesional dalam upaya untuk bagaimana akuntan mempunyai kesadaran Tauhid  yang nantinya 

akan bermuara pada penyempurnaan etika seorang akuntan menjadikan seorang akuntan yang 

Islami.  

1.4 Rumusan Masalah 

Konsep etika saat ini yang diadopsi oleh Indonesia sangat dipengaruhi oleh konsep etika 

dari filsafat Barat. Oleh karena itu tidak ayal apabila perilaku yang terpatri dalam diri akuntan 

juga sangat kental dengan nilai-nilai etika yang mempengaruhinya.  Ada berbagai ketimpangan-
ketimpangan yang ditimbulkan oleh konsep yang diadopsi yaitu berupa pelanggaran-pelanggaran 
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etis yang terjadi dalam dunia profesi akuntan. Melihat fenomena ini, peneliti berusaha untuk 

mencari alternatif bagaimana spiritual religius sebagai basis dalam beretika? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Spiritualitas menjadi kebutuhan sepanjang hidup manusia khususnya akuntan. 
Spiritualitas adalah wadah yang dapat menghidupkan kembali hati yang berfungsi sebagai 

pendorong untuk meningkatkan perilaku etis dalam melakukan pekerjaannya sebagai profesional.  

Berangkat dari pemahaman ini maka tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah menjadikan 
spiritual religius sebagai basis etika akuntan profesional.  

1.6  Kontribusi Penelitian  

1.6.1 Kontribusi teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang berkaitan 

dengan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang auditing, khususnya yang berkaitan dengan 

etika akuntan. Dengan memberikan pemahaman tentang spiritual religius sebagai basis etika 

akuntan profesional.  

1.6.2 Kontribusi praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran spiritualitas  akuntan 

dalam menjalankan kewajibannya sebagai pihak yang dipercaya publik. Bila kesadaran 
spiritualitas akuntan sudah tercapai, maka kesadaran dalam beretika dengan sendirinya akan 

tercapai.  

1.6.3 Kontribusi kebijakan  

Etika akuntan yang terefleksi selama dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang 

yang profesional  belum menunjukkan etika yang berkualitas. Harapan peneliti melalui 

pendekatan spiritual religius seorang akuntan diharapkan dapat digunakan oleh akuntan dalam 

mengimplementasikan spiritual religius sebagai syarat untuk berpraktik menjadi akuntan publik 

yang profesional secara Islami.  

 

1.7  Metode Analisis  

Skema 1.1 

Model Analisis 
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1.8. Simpulan  

Mengapa akuntan cenderung melakukan perilaku yang tidak etis dalam melakukan 

kewajibannya sebagai pihak yang dipercaya oleh publik? Hal ini disebabkan karena hilangnya 

nilai-nilai spiritualitas religius dalam dirinya.  Hilangnya nilai-nilai spiritualitas religius ini 
mengakibatkan seorang akuntan tidak dapat lagi membedakan mana perbuatan yang baik dan 

mana perbuatan yang buruk, serta beretika atau melanggar etika.   

Fenomena ini yang menginspirasi peneliti untuk mencari alternatif bagaimana spiritual 
religius dapat dijadikan sebagai basis etika bagi akuntan dalam membantu kepentingan publik. 

Akuntan sangat menyadari bahwa informasi keuangan didasarkan pada perkiraan masa lalu yang 

akan berlangsung jauh ke masa depan. Oleh karena itu adalah tanggung jawab profesi akuntan 

untuk memberikan keputusan yang bertanggung jawab secara sosial dan kembali kepada aturan 

untuk menggunakan data akuntansi yang tidak bertentangan dengan kepentingan publik. Spiritual 

religius Islami yang sudah terpatri dalam diri akuntan akan mampu menjawab persoalan ini.  
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